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Abstract: This research aims to prove empirically the effect of company size, profitability and 

intensity of fixed assets on tax avoidance. The population in this study is manufacturing 

companies listed on the Indonesian stock exchange in 2015-2017. Samples were taken by 

purposive sampling method. There are 216 sample companies that fit the sample selection 

criteria. The analytical method used is multiple linear analysis using SPSS version 23. Based on 

the results of the analysis shows that company size and profitability affect the avoidance of 

paja, and the intensity of fixed assets has no effect on tax avoidance. 

Keywords: Company Size, Profitability, Fixed Asset Intensity 

 

Abstrak: Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh  

ukuran perusahaan, profitabilitas dan intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak.  

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia pada tahun 2015-2017. Sampel diambil dengan metode purposive sampling. 

Terdapat  216 sampel perusahaan yang sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode analisis linier berganda dengan menggunakan  aplikasi 

SPSS versi 23. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan    dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Penghindaran Pajak. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pajak memiliki peran penting dakam pelaksanaan pembangunan, karena pajak 

merupakan sumber pendanaan utama bagi  pemerintah.  Bedasarkan laporan penyidik dari 

IMF tahun 2016, ditemukan 30 negara yang melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Munculnya kepentingan yang berbeda dari pihak pemerintah dan pihak wajib pajak 
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mengindikasikan adanya kegiatan yang yang dilakukan perusahaan untuk menghindari pajak 

yang diperkirakan akan muncul begitu besar sehingga penerimaan pendapatan negara 

kurang optimal hingga saat ini. Kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan di Indonesia 

dapat dianalisa dengan menggunakan rasio pajak negara. 

Perusahaan yang masuk dalam kategori perusahaan besar akan lebih 

mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola beban pajaknya. Perusahaan yang masuk 

dalam kategori perusahaan besar akan memiliki banyak sumber daya manusia yang besar 

pula daripada perusahaan yang tergolong dalam perusahaan berskala kecil. Sosok yang 

paham akan perpajakan akan sangat di  butuhkan pada perusahaan besar untuk dapat 

mengelola beban pajaknya. Perusahaan yang masuk dalam skala kecil diperkirakan akan 

kurang optimal dalam mengelola beban pajaknya dikarenakan perusahaan berskala kecil 

membutuhkan  ahli dalam perpajakan. 

Rasio ROA digunakan untuk menjabarkan pengukuran yang yang memadai atas 

keseluruhan efektifitas perusahaan. Besarnya rasio ini mengindikasikan besarkan 

pendapatan/keuntungan yang didapat oleh perusahaan dan dapat dikatakan semakin baik 

pula perusahaan dalam mengelola aset. Karakteristik perusahaan lainnya yang 

mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan yaitu rasio intensitas aset tetap. Aset tetap 

yang dimiliki perusahaan dapat menjadi pengurang beban pajak suatu perusahaan. Hal ini di 

karenakan timbulnya beban penyusutan atas aset yang dimiliki perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah penelitian asosiatif, dimana penelitian asisiatif merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara suatu variable dengan 

variable yang lain. Variable penelitian ini meliputi penghindaran pajak sebagai variabel 

dependen dan ukuran perusahaan, profitabilitas dan intensitas aset tetap sebagai variable 

independen. Populasi  yang   ada  dalam   penelitian  ini  adalah  perusahaan  manufaktur   

yang terdaftar   di  BEI.   Metode  yang   digunakan  dalam   pengambilan   sampel  yaotu 

menggunakan teknik purposive sAMpling. Dari 154 populasi yang ada didapatkan 216 

sampel dari 72 perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Jenis dari data yang digunakan untuk penelitian ini ialah data sekunder. Dimana 

sumber datanya adalah laporan keuangan yang telah di audit yang diakses  melalui website  

BEI . Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi seperti 

mengumpulkan, mencatat dan mengkaji dokumen tentang data keuangan suatu 

perusahaan. Teknik  analisa  data  menggunakan  aplikasi  STATistICAl  PACKAGE  for  the  Social 

Science (SPSS) dengan beberapa tahapan yaitu: Statistik deskriptif,  Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, Uji R2 , F test, dan T test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Objek Penelitian 
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Objek dalam  penelitian ini adalah perusahaan manufaktur tahun 2014-2016 yang 

listing  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI).  Teknik  penentuan  sampel  menggunakan purposive 

sampling. Adapun penjelasan lebih lanjut disajikan pada table: 

 

Kriteria Jumlah Perusahaan 

Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2014-2016 
154 

Menerbitkan annual report yang berupa laporan keuangan (32) 

Perusahaan yang mengalami kerugian (50) 

Jumlah sampel 72 

Total Sampel Untuk 3 Tahun Amatan 216 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum objek penelitian. Data statistic yang 

ada pada statistic deskriptif menunjukkan mean (rata-rata), nilai maksimum dan minimum, 

serta standar deviasi masing masing variable. 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Size 216 25.5698 33.3202 28.7079 1.6417 

ROA 216 .0002 .5267 .0834 .0792 

CAP 216 .0403 .7966 .3553 .1725 

ETR 216 .0124 2.0526 .2896 .1848 

Valid N (listwise) 216     

Sumber: Data skunder diolah menggunakan SPSS, 2018. 

Dari table diatas diketahui bahwa rata-rata variable ETR senilai 0,2896 , nilai maksimal 

senilai 2,0526 dan minimum senilai 0,0124, nilai standar deviasi senilai 0,1848 lebih kecil dari 

pada rata-rata sehingga variansi data relative kecil. Variable SZE memiliki rata-rata senilai 

28,7079, nilai maksimal senilai 33,3202 dan minimum senilai 25,5698, nilai standar deviasi 

senilai 1,6417 lebih kecil dari rata- rata sehingga variansi data relative kecil. Dari variable 

ROA memiliki rata-rata senilai 0,0834 , kemudian nilai maksimal diperoleh senilai 0,5267, dan 

nilai minimum diperoleh dengan angka senilai 0,0002, nilai standar deviasi senilai 1,6417 

lebih besar dari rata-rata sehingga variansi data relative besar. Variable CAP memperoleh 

rata-rata senilai 0,3553, nilai maksimal senilai 0,7966 dan minimum senilai 0,0403, nilai 

standar deviasi senilai 1,6417 lebih kecil dari rata- rata sehingga variansi data relative kecil. 
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Uji normalitas 

Uji normalitas disini bertujuan menguji apakah persebaran data pada penelitian sudah 

normal atau tidak. Uji normalitas penelitian ini menggunakan  uji kolmogorov-smirnov dan 

grafik P-Plot. 

Hasil uji Kolomogorov-Smirnov (K-S) diatas menjelaskan bahwa data terdistribusi 

secara normal. Karena sudah terlihat dari tingkat signifikansinya sebesar 0,464 dan nilai 

yang diperoleh 0,05. Hal ini artinya H0 diterima dan data terdistribusi secara normal, 

sehingga penelitian ini telah memenuhi uji asumsi klasik normalitas. 

 

 

Dari grafik P-plot diatas menunjukkan data terdistribusi disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonalnya, maka model regresi ini memenuhi asumsi normal dan 

data dapat dikatakan normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan 

antar variable independen. Pada analisis regresi tidak diperbolehkan mucul hubungan antar 

variable independen. 

 

a. Dependent Variable: ETR (Y) 

 

Coeffi ci entsa 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SI ZE (X1) .984 1.017 

 ROA (X2) .996 1.004 

 CAP (X3) .982 1.018 

Sumber: SPSS 23, 2018. 

 

Dari tabel table  diatas, menunjukkan bahwa nilai ToleRAnce  untuk masing- masing  

variabel  0,984,  0,996  dan  0,982  yang  artinya  angka  tersebut  lebih  besar dari  0,1.  

Sementara  nilai  VARIAnce  InflATIOn  FActor   (VIF)  masing-masing  variabel adalah  1,017, 

1,004  dan  1,018 yang  berarti  bahwa  angka  tersebut  lebih  kecil  dari angka  10.  Maka  

hasil  uji  multikolinearitas  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa model regresi  telah  sesuai  

karena  tidak  terjadi multikolinearitas  antara  variabel dependen dan variabel independen. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

residual saling berkorelasi atau tidak. Pengujian asumsi autokorelasi diharapkan observasi 

residual tidak saling berkorelasi. 

Model  Summaryb 

 

Model Durbin- 

watson 

1 2.010 

 

a. Predictors: (Constant), SZE, ROA, CAP 

b. Dependent Variable: ETR 
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Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS 23, 2018 

 

Pengujian asumsi autokorelasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

intensitas aset tetap menghasilkan statistic durbin Watson sebesar 2,010. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan berada pada kriteria durbin upper (dU) sehingga dinyyatakan tidak 

saling berkorelasi atau tidak terjadi masalah korelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam regresi variable 

residual memiliki ragam homogen atau tidak. Pada analisis regresi ini diharapkan residual 

memiliki ragam yang homogen. Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser dan 

Scatterplot. 

 

Uji Glejser 

Model Sig. 

(Constant) ,000 

Size ,121 

ROA ,064 

CAP ,814 

Sumber : SPSS 23, 2018 

 

Dari hasil uji diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel independen 

bebas dari masalah heteroskedastisitas karena seluruh variabel bebas memiliki hasil 

signifikansi > 0,05. 
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Grafik diatas menunjukkan sebaran titik-titik membentuk pola yang tidak jelas dan 

tidak teratur. Pola titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y yang 

menunjukkan tidak terjadinya heteroskedatisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya kemampuan variable 

independen dalam merepresentasikan variable dependen. Koefisien determinansi dapat 

diketahui melalui nilai adjusted R square. 

 

a. Dependent Variable: ETR 

Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

 B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) .778 .213  3.3655 .000 

Size -.016 .008 -.146 -2.163 .032 

ROA -.569 .156 -.243 -3.637 .000 

CAP .085 .071 .079 1.184 .238 

 

Sumber : SPSS 23, 2018 

 

Persamaan dalam regresi linear berganda dimaksudkan untuk menilai dan 

memprediksi hubungan atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. 

Berdasarkan tabel 4.8, maka persamaan regresi linear berganda adalah : 

Y = 0,778 – 0,016X1 – 0,569X2 + 0,085X3 + e 

 

Persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Konstan persamaan regresi ini menunjukkan nilai 0,778 artinya ketika tidak terdapat 
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konstribusi variabel size, ROA, dan CAP maka penghindaran pajak akan bernilai 0,778. 

2. ukuran  perusahaan  memperoleh  nilai  koefisien  regresi   senilai   -0,016   yang 

memiliki arti bahwa jika diasumsikan variabel independen lainnya  tetap dan ukuran 

perusahaan mengalami peningkatan nilai secara kuantitatif sebesar 1, maka 

penghindaran pajak akan mengalami penurunan sebesar -0,016 

3. ROA memperoleh nilai koefisien regresi senilai -0,569 yang memiliki arti bahwa jika 

diasumsikan variabel independen lainnya tetap dan ROA mengalami kenaikan nilai 

secara kuantitatif sebesar 1, maka penghindaran pajak akan mengalami kenaikan 

sebesar -0,569. 

4. CAP memperoleh nilai koefisien regresi senilai 0,085 yang memiliki arti bahwa jika 

diasumsikan variabel independen lainnya tetap dan CAP mengalami kenaikan nilai 

secara kuantitatif sebesar 1, maka penghindaran pajak akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,085. 

 

Uji koefisien dterminasi R2 

 

 

Model Summary 

 

 

Mode

l 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .315a .099 .087 .1766088 

a. Predictors: (C onstant), C AP (X3), ROA (X2), SI ZE (X1) 

Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS 23, 2018 

 

Dari hasil uji koefisien  determinasi pada  tabel 4.9 diketahui bahwa  nilai ADJusted  R2  

atau  koefisien  determinasi  yang  telah  disesuaikan  adalah  0,087  yang menunjukkan 8,7% 

variabel penghindaran pajak dapat dijelaskan dengan variabel ukuran  perusahaan,  

profitabilitas,  dan  intensitas  aset  tetap.  Sedangkan  sisanya sebesar (100% - 8,7% = 

91,3%) diwakili oleh faktor lain yang kemungkinan tidak ada dalam analisa regresi pada 

penelitian   ini. 

 

Uji F 

 

Hasil Uji F 

Model Sig. 
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Regresi ,000 

 

Sumber : Data sekunder SPSS 23, 2018 

 

Dari table di atas dapat diketahui bahwa hasil uji F memiliki nilai probability sebesar 

0,000 yang artinya hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

secara simultan seluruh variabel dari ukuran perusahaan, profitabilitas dan intensitas aset 

tetap secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependennya yaitu penghindaran 

pajak. 

 

Uji Siginifikansi Parameter Individual (T-test) 

 

 

 

  

Model 
Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

  Coefficients  

 

t 

 

Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) .778 .213  3.655 .000 

 Size -.016 .008 -.146 -2.163 .032 

 ROA -.567 .156 -.243 -3.637 .000 

 CAP .085 .071 .079 1.184 .238 

 

Sumber : SPSS 23, 2018 

 

hasil uji t antara variabel independen dengan variabel dependen sebagai berikut: 

1. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan size memiliki nilai signifikan 

senilai 0,032. Hasil tersebut menunjukkan tingkat signifikan bernilai lebih kecil dari 

0,05 dan nilai koefisien β sebesar -0,016 dengan arah negative yang artinya H1 

diterima. Sehingga kesimpulannya bahwa ukuran perusahaan memeiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

2. Variable ROA memiliki tingkat signifikan senilai 0,000. Hal tersebut menunjukkan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien β sebesar -0,567 dengan 

arah negatif yang artinya H2 di terima. Sehingga kesimpulannya bahwa ROA 

memiliki perngaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Variabel intensitas aset tetap yang diproksikan dengan CAP memiliki nilai signifikan 

semilai 0,238. Hal ini artinya tingkat signifikan bernilai lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

koefisien β sebesar 0,085 dengan arah positif yang berarti H3 ditolak. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa intensitas aset tetap tidak mwmiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
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PEMBAHASAN 

Pengujian empiris pada penelitian iniyang dilakukana terhadap 3 hipotesis dalam 

penelitian, hasil yang didapat menjabarkan bahwa tidak semua variable independen 

berpengaruh terhadap variable dependen. Berikut pembahasan pada masing-masing 

variable: 

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 

 

Hasil yang ditunjukkan dari SPSS, pada pengujian pertama yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa size menghasilkan nilai thitung sebesar -2,163 memperoleh angka 

signifikan sebesar 0,032. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai signifikan < 0,05. Hal 

ini berarti variabel size berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sehingga, hasil ini 

menerima adanya hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

Perusahaan dengan total asset yang dimilikinya besar cenderung akan menghasilkan 

laba yang besar pula, maka jumlah beban pajak yang harus dibayar perusahaan harusnya 

menunjukkan hasil yang besar pula. Pada perusahaan besar cenderung melakukan aktivitas 

operasional yang cukup kompleks oleh karena itu dalam perusahaan besar setidaknya 

memiliki sumberdaya manusia yang berkualitas sehingga sumber daya manusia yang 

berkualitas tersebut mampu membantu perusahaan guna menekan beban pajak. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan output dari SPSS pada uji hipotesis yang telah dilakukan menjelaskan 

bahwa ROA menghasilkan nilai thitung sebesar 3,640 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05. Hal ini menunjukkan 

variabel profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sehingga hasil yang 

diperoleh dalam pengujian ini ialah menerima hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

Teori agensi dapat memacu para AGEnt  untuk meningkatkan laba perusahaan. Hal ini  

sering  terjadi  karena  jumlah  beban  pajak  dengan  jumlah  laba  perusahaan 

berbanding  lurus. Dengan begitu para agent  akan  selalu berusahan dan mencari cara   

agar   dapat   mengurangi  jumlah   pemungutan   pajak   di  perusahaan   guna 

mempertahankan kompensasi kinerja para karyawan. 

 

3. Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan output dari SPSS, hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menjelaskan 

bahwa CAP menghasilkan nilai thitung sebesar 1,184 dengan nilai signifikan sebesar 0,238. 
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Hasil tersebut menunjukkan nilai signifikan lebih besar daei 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa 

variable intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. ukuran perusahaan, profitabilitas dan intensitas aset tetap secara bersama sama 

memeiliki pengaruh terhadap penghindara pjak. 

2. Intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Profitabilitas memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap penghindaran pajak 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 

4. Ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran 

pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 
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